BAB I

KONSEP WAHYU DALAM BERBAGAI PERSPEKTIF

Harun Nasution membagi dinamika pemikiran dalam sejarah Islam ke dalam
tiga zaman, yaitu Zaman Klasik, antara tahun 650 hingga 1250 M. Dengan nuansa
pemikiran yang bercorak rasional; Zaman Pertengahan (1250-1800 M) yang
didomonasi oleh corak pemikiran tradisional; dan terakhir era Pembaruan Islam atau
yang juga dikenal dengan Zaman Modern Islam.! Pemikiran Islam dapat

dikategorikan menjadi dua bagian saja, yaitu Zaman Klasik dan Zaman Modem.

Hal ini disebabkan munculnya '‘Ulim al-Quran pertama kali sebagai satu
disiplin ilmu yang utuh dalam suatu karya baru terjadi pada abad ke 5 H.2 di mana
sebelumnya para ulama hanya mengambil satu bagian tertentu dari sekian banyak

tema-tema ‘Uliim al-Quran.’

Artinya, kodifikasi 'Uliam al-Quran yang relatif
komprehensif baru terjadi menjelang berakhinya Zaman Klasik dalam klasifikasi

Harun Nasution.

Pembagian klasik dan modern di sini dimaksudkan dan lebih mengarah
kepada rangkaian kronologi waktu dan bukan kepada corak atau kecenderungan
pemikiran. Karena, pada zaman yang tergolong Modern masih sering ditemukan

sebuah pemikiran Islam tradisionalis di samping modernis-rasionalis.

~

; Harun Nasution, /slam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 2000), 7-9
Ibid, 7-9
*Muhammad ibn Muhammad Abu Syuhbah, al-Madkhal i Dirdasah al-Quran (Kairo:
Maktabah al-Sunnah.1992), 33-34
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A. Pengertian Wahyu

Pengertian wahyu secara etimologi adalah sebuah “isyarat cepat dengan
menggunakan sistem simbol yang sangat rahasia™ dan hanya dapat diketahui oleh
dua pihak yang melakukan komunikasi, yaitu antara Allah dengan Jibril, Allah
dengan Muhammad atau Jibril dengan Muhammad. Dalam proses penyampaian
wahyu, tidak ada pihak lain dapat mengetahui dan memahami kandungan yang
dibawa oleh penyampai. Dalam proses komunikasi ini, Allah memang sengaja
menciptakan sebuah simbol yang tidak dapat dipahami oleh selain Muhammad,
ini merupakan upaya untuk menjaga autensitas wahyu tersebut, bahwa tidak
semua orang bisa mendapatkan wahyu. Terdapat orang-orang tertentu saja, dipilih
sebagai penerima wahyu dari Allah.

Sebuah ujaran yang terjadi pada proses penyampaian wahyu begitu halus
dan rahasia dengan menggunakan simbol-simbol tertentu. Hanya penerima ujaran
itu yang bisa dan mampu untuk memahaminya. Pemberian isyarat supaya
dipahami secara cepat oleh yang diberi isyarat, misalnya kode. Bila seorang guru
menempelkan telunjuknya ke bibimya sedang ujian berlangsung, misalnya, itu
adalah isyarat yang cepat ditangkap artinya, yaitu “jangan bicara sedang ujian
berlangsung!” Isyarat itu adalah “wahyu” dalam arti harfiyahnya. Begitu juga

lampu merah lalu lintas misalnya. Itu adalah isyarat yang cepat dimengerti, yang

4 Manna’ Khalil Qaththan, Mabahits Si 'Uliim al-Quran (Riyadh : Mansyurat al-‘Ashr al-
Hadits, 1973), 32.
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maknanya adalah “Berhenti!” Itu adalah wahyu dari segi makna harfiyah kata

“wahyu” itu.

“Mewahyukan” (dalam bahasa Arab: awhd) tentunya adalah
menyampaikan wahyu. Jadi “mewahyukan” menurut pengertian bahasanya adalah
suatu proses yang dimulai dari isyarat yang disampaikan pemberi, lalu isyarat itu
diterjemahkan oleh penerima, kemudian penerima menangkap pesan (message)
isyarat itu, dan proses itu berlangsung dengan cepat.

“Mewahyukan” menurut pengertian harfiyahnya itu digunakan di dalam
al-Quran Antara lain:

1. Nabi Zakariya a.s. mewahyukan, yaitu menyampaikan isyarat-isyarat kepada
kepada kaumnya, agar mereka bertasbih memuji Allah pada pagi hari dan
petang. Penyampaian pesan dalam bentuk isyarat-isyarat itu dilakukannya
karena ia dibuat tidak bisa bicara oleh Allah selama tiga hari sebagai tanda
bahwa ia akan memperoleh seorang putra.’

2. Allah mewahyukan kepada ibu Nabi Musa a.s. agar menyusukan anaknya itu.®
“Mewahyukan” di sini maksudnya memberikan ilham, yaitu inspirasi, agar ia
menyusukan anaknya yang berada di bawah asuhan Fir'aun.

3. Allah mewahyukan kepada lebah untuk bersarang di gunung-gunung, pohon-
pohon, dan gedung-gedung tinggi yang dibangun manusia.” “Mewahyukan” di

sini maksudnya memberikan instink.

3 Surat 19: Maryam , 11
¢ Surat 28: al-Qashash .7
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4. Syaitan-syaitan, dari kalangan manusia dan jin, juga mewahyukan kata-kata
yang menarik perhatian satu sama lainnya® “Mewahyukan” di sini
maksudnya saling menyatukan hati dengan alatnya adalah bahasa yang indah
dan menggugah. Begitu menyihirnya ungkapan-ungkapan yang digunakan
sehingga masing-masing dapat memahaminya dengan cepat dan sikap mereka
menjadi bulat dalam kebatilan. Berdasar contoh-contoh di atas disimpulkan
bahwa wahyu itu dapat berbentuk isyarat, ilham, instink, dan kata-kata.

Terjadi perbedaan di kalangan ulama mengenai konsep wahyu dan proses
pewahyuan. Hal ini terjadi karena di latar belakangi oleh perbedaan ruang dan
waktu antara ulama yang satu dengan lainnya. Dan juga setiap ulama yang
menjadi anak emas pada zamannya memiliki savoir (paradigma) kerangka
berpikir yang berbeda selaras dengan berkembang pesatnya ilmu pengetahuan.
Inilah yang kemudian menyebabkan terjadinya sebuah perbedaan di kalangan
ulama dalam menggunakan metode dan paradigma sebagai upaya untuk
memahami konsep wahyu serta proses pewahyuan al-Quran. Dalam hal ini, maka
perlu adanya klasifikasi terhadap pemahaman konsep wahyu di setiap zaman serta
menjelaskan beberapa tokoh sebagai representasi zamannya dalam memahami
konsep wahyu. Pertama, perspektif ulama klasik; Kedua, perspektif ulama

modern-kontemporer; Ketiga, perspektif kaum orientalis.

7 Surat 16: al-Nahl, 68
& Surat 6: al-An’am, 112
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B. Wahyu dalam Perspektif Ulama Klasik

Dalam era klasik setidaknya terdapat dua ulama besar di bidang 'Ulim al-
Quran yang cukup representatif dalam membahas konsep wahyu, yaitu al-
Zarkasyi’ dengan kitabnya Al-Burhdn fi 'Uliim al-Quran dan al-Suyithi dengan
karyanya'® Al-Itgan fi 'Ulim al-Quran. Kitab di bidang ‘Ulim al-Quran yang
ditulis oleh kedua tokoh di atas masih tetap menjadi kitab rujukan utama bagi
para sarjana al-Quran pada zaman kontemporer ini. Melihat masih belum ada
ulama lain yang mampu menandingi kitab yang mereka karang, dengan banyak
sekali tema-tema yang dibahas di dalamnya.

Mengenai al-Burhdn, al-Suyiithi mengakui bahwa dalam mengarang
kitabnya al-Itqan, ia mendasarkan sistem penulisannya pada kitab yang dikarang
oleh al-Zarkasyi tersebut. Ia juga mengatakan bahwa kitab itulah yang selalu
memunculkan spirit bagi al-Suyiithi untuk melanjutkan obsesinya mengarang

kitab al-Itgan. Ia melakukan koreksi terhadap kitab al-Burhan dengan membuat

® Dia adalah Badr al-Din Muhammad Ibn * Abdillah Ibn Bahadur al-Zarkasyi, lahir di Kairo
pada tahun 745 H. ia menekuni banyak bidang ilmu seperti figh, hadis, ushuluddin dan tafsir. Hal ini
sangat memungkinkan baginya karena dalam keseluruhan hidupnya ia mencurahkan segala
perhatiannya hanya pada aktivitas ilmu, sementara untuk kebutuhan duniawi ditanggung oleh
kerabatnya. Ia wafat pada bulan Rajab tahun 794 H. dengan meninggalkan banyak karya tulis,
diantaranya kitab tentang ‘Uliim al-Quran yang berjudul Al-Burhan fi ‘Ulim al-Quran. Lihat al-
Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliim al-Quran, juz 1 (Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah Isa al-Babi al-Halabi
Wa Syurakah, 1957), 4-5.

' Beliau adalah Abu al-Fadlil Jalal al-Din Abd al-Rahman Ibn Kamal Bin Bakr Ibn
Muhammad Ibn Sabiq Ibn Himam al-Khadliri al-Suyiithi, lahir di Kairo pada hari ahad bulan Rajab
tahun 849 H. kecintaannya terhadap ilmu membuatnya akrab dengan ilmu-ilmu yang berkembang pada
saat itu semenjak kecil serta mendorongnya melakukan pengembaraan ke manca Negara sehingga
tidak mengherankan kalau hingga akhir hayatnya beliau telah menulis sekitar 600 kitab dalam berbagai
disiplin ilmu. Beliau tergolong penulis produktif pada zamannya. Wafat pada malam jumat, 19 Jumad
al-Ul3, tahun 911 H. lihat muqaddimah Jalal al Din al Suyiti, M tarak al Arqan fi I’jazi al-Quran,
jilid I, cet. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyah, 1988).
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penyusunan tema-temanya lebih sistematis dan menambah sesuatu yang masih

belum sempat dijelaskan oleh al-Zarkasyi.'!

Maka tidak heran jika sebagian
ulama menganggap bahwa al-Burhdan, yang memuat 47 tema 'Uliim al-Quran
sebagai kitab yang tidak bisa ditandingi kecuali oleh kitab al-ltgan."

Sementara kitab al-Itgan sendiri diklaim sebagai titik akhir perjalanan
panjang ‘Uliim al-Quran dalam khazanah intelektual klasik. Tidak seorang pun
setelahnya yang mampu membuat hal yang sama sebagaimana juga sebelumnya
tidak seorangpun yang mendahuluinya. Tidak ada karya baru lagi setelahnya
hingga tiba masa kebangkitan Islam kecali sebuah risalah kecil karya Waly Allah
al-Dahlawi, yakni al-Fauz al-Kabir fi Ushiil al-Tafsir.">

Sampai apa zaman modern, kitab al-ligan tidak pernah berhenti
mengalirkan inspirasi bagi para ulama, dan ia selalu menjadi sumber rujukan
sempurna dalam bidangnya. Selain mengkaji 80 tema ‘Ulim al-Quran secara
detail dan sistematis, kitab ini juga menyajikan ringkasan ratusan kitab yang
berkaitan dengan 'Uliim al-Quran berikut informasi kitab-kitab yang secara
tersendiri membahas tema-tema tertentu dalam ‘Uliam al-Quran."*

Al-Zarkasyi dalam kitab a/-Burhan lebih banyak menjelaskan mengenai

proses turunnya al-Quran dan sama sekali tidak menyinggung batasan dan definisi

wahyu. Ia memulai penjelasannya mengenai proses pewahyuan dengan uraian

""" Al-Suyiithi, 4/ Itgan fi ‘Uliim al-Quran, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 5-6

"> Muhammad ibn Muhammad Abu Syw’bah, Al-Madkhal li Dirdsah Al-Quran (Kairo:
Maktabah al-Sunnah, 1992), 35

3 Ibid, 40

' Al-Zarqani, Mandhil al-'Irfan fi ‘Ulim al-Quran, juz 1 (Dar al-Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyah Isa al-Babi al-Halabi Wa Syurakah, 1957), 37
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tentang turunnya al-Quran dari Lauh al-Mahfizh hingga kepada Nabi
Muhammad. Dalam hal ini, turunnya al-Quran melalui tiga cara:'’Pertama, al-
Quran turun sekaligus dari Lauh al-Mahfiizh ke langit dunia pada malam lailatul
qadar,’® kemudian turun kepada Nabi Muhammad secara betahap, sejak
diangkatnya beliau menjadi rasul hingga wafat.'’Kedua, al-Quran diturunkan
kelangit dunia setiap tahun pada malam lailatul qadar, kemudian diturunkan
secara bertahap kepada Nabi Muhammad. Dalam kaitan ini, setiap tahun pada
malam lailatul qadar Allah Swt. Menurunkan al-Quran sesuai kadar kebutuhan
tahun tersebut. Ketiga, Allah menjadikan malam lailatul qadar sebagai awal
pembuka diturunkannya al-Quran secara bertahap.'®

Setelah mengemukakan ketiga cara di atas al-Zarkasyi memilih cara
pertama sebagai cara yang paling benar berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh
Ibn Abbas dalam Mustadrak al-Hakim, al-Quran diturunkan sekaligus ke langit
dunia pada malam lailatul gadar, kemudian turun secara bertahap selama dua

puluh tahun.'’al-Zarkasyi tidak melanjutkan penjelasannya dengan alasan-alasan

ls Al-ZarkasyiT”,,,,’,),”hal' 228
16 L ailatul qadar adalah sebuah nama bagi suatu malam mulia di bulan Ramadhan, malam

turunnya para malaikat ke bumi membawa kedamaian dan ketenangan. Akan tetapi ulama berbeda
pendapat tentang kehadirannya, apakah terjadi hanya sekali yaitu pada malam diturunkannya Al-
Quran, atau hadir setiap tahun di bulan ramadhan? Apakah ia juga hadir pada sepuluh hari terakhir
bulan Ramadhan, atau justru pada tanggal 17 Ramadhan sebagaimana isyarat al-Quran surat al-Anfal
ayat 417 Uraian lebih lanjut lihat M. Quraish shihab, Wawasan al-Quran (Bandung: Mizan, 1999),
536-544.

"Ulama berbeda pendapat mengenai berapa lama Nabi Muhammad menjadi rasul, sebagian

mengatakan 20 tahun,sebagian lagi 23 tahun dan terakhir selama 25 tahun. Perbedaan ini dipicu oleh
perbedaan mereka menentukan berapa lama nabi Muhammad menetap di mekkah setelah diangkat
menjadi rasul. Lihat al-Zarkasyi. 4/ Burhan.......... , 228

8 1bid, 228
¥ Ibid, 228
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lain yang bisa dijadikan bahan pertimbangan mengenai pilihannya tersebut,
padahal ketiga cara di atas merupakan interpretasi kedua ayat yang ia nukil di
awal pembahasannya, yaitu surat al-Qadr dan 185 surat al-Baqarah. Sepertinya ia
hanya menjadikan hadis di atas dan yang senada dengannya sebagai satu-satunya
dasar pendapatnya.

Selanjutnya al-Zarkasyi melanjutkan uraiannya tentang eksistensi Jibril
dan Muhammad Saw. Ketika mengirim dan menerima wahyu. Ada dua
kemungkinan yang terjadi pada keduanya ketika wahyu diturunkan. Pertama,
Nabi Muhammad terlepas dari dimensi kemanusiaannya memasuki ke dalam
dimensi malaikat untuk menerima wahyu dari Jibril. Kedua, malaikat Jibril
mengubah wujudnya menjadi manusia. Yang pertama dari dua kemungkinan ini,
merupakan cara terberat pengalaman Nabi menerima wahyu.?

Sementara mengenai apa yang di bawa turun Jibril kepada Muhammad
Saw. Al-Zarkasyi menukil tiga pendapat al-Samarkandi?'Pertama, Jibril
membawa /afazh dan makna sekaligus karena ia telah menghafalnya dari Lauh al-
Mahfuzh. Kedua, Jibril hanya menurunkan maknanya saja sementara verbalisasi
wahyu dilakukan oleh Muhammad. Pandangan ini berdasarkan ayat 193 surat al-
Sywara' Ketiga, Jibril menerima maknanya saja dari Allah, kemudian
menverbalisasikannya ke dalam bahasa Arab, kemudian Jibril menurunkannya

sebagaimana mereka membaca.

2 Ibid, 228
2 Ibid, 228
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Dengan gaya pembahasan yang lebih detail dan lengkap, al-Suyiithi
menjelaskan poin-poin proses pewahyuan al-Quran tidak jauh beda dengan uraian
al-Zarkasyi di atas. Namun, alternatif pendapat yang ditawarkan al-Suyiithi
mengenal satu poin persoalan lebih beraneka ragam ketimbang al-Zarkasyi
disertai penyebutan sumber pendapat tersebut. Misalnya tentang cara turunnya al-
Quran dari Lauh al-Mahfiizh hingga Nabi Muhammad.?

Mengenai cara penurunan wahyu, al-Suyiithi tidak berbeda dengan apa
yang ditawarkan oleh al-Zarkasyi, namun ia menawarkan model keempat, bahwa
al-Quran diturunkan ke Lauh al-Mahfizh sekaligus, dan diterima oleh Jibril
secara bertahap selama 20 tahun melalui malaikat (hafadzah), kemudian
dilanjutkan oleh Jibril disampaikan kepada Muhammad secara bertahap pula
selama 20 tahun atau 23 tahun.® Ini dapat membuktikan bahwa, al-Suyiithi
memiliki pandangan yang luas tentang 'Uliim al-Quran, khususnya mengenai
konsep wahyu serta mekanisme penyampaian wahyu. Dengan cara ini, maka
dapat dipahami, turunnya al-Quran mengalami tiga tahapan penurunan, yaitu dari
Lauh al-Mahfzh, Jibril dan terakhir Muhammad.

Ahlu al-Sunnah Wa al-Jama’ah sepakat bahwa Allah sampai kepada Nabi

Muhammad dengan cara diturunkan (al-Inzal), namun mereka berbeda mengenai

2 Inilah salah satu kelemahan al-Suyiithi, dia tidak hanya menukil riwayat yang sahih tetapi

juga riwayat atau pendapat yang lemah yang bisa dijadikan bahan oleh kaum orientalis dan para
pengikutnya untuk melemahkan al-Quran dan Islam. Sekalipun kitab al-Itgan, kata Muhammad ibn
Muhammad Abu Syu’bah merupakan karya bagus namun masih membutuhkan kajian dan penjelasan
lebih jauh sehingga terhindar dari noda-noda yang mengotorinya. Lihat Muhammad ibn Muhammad
Abu Syuhbah, al-Madkhal li Dirdsah al-Quran (Kairo: Maktabah al-Sunnah.1992), 38-39. Tentang
contoh-contoh mengenai kelemahan ini dapat ditelusuri dalam kitab ini misalnya, 127

2 Ibid, 41
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makna al-inzal. Sebagian mengatakan bahwa al-inzal bermakna penampakan
bacaan (izhar al-gira'ah) dan sebagian yang lain memaknai “bahwa Allah
mengilhamkan firmannya dan sekaligus mengajarkan cara membacanya kepada
Jibril di langit, tempat yang tinggi dan jauh untuk kemudian turun ke bumi
dengan tugas menyampaikannya’. Al-Quthb al-Razi dalam kitab al-Kasysyaf
memaknai al-inzal dengan dua makna, yaitu menempatkan (al-iwa’)dan
menggerakkan (menurunkan) sesuatu dari atas ke bawah. Kedua makna ini tidak
mungkin diterapkan kepada fenomena turunnya al-Quran secara hakiki sehingga
pengalihan makna hakiki ke majazi tidak terelakkan lagi, karena penerapan
makna yang hakiki terhadap kata al-inzal mengandaikan adanya sesuatu yang
berbentuk fisik dan menempati ruang.?* Jika al-Quran dipahami sebagai satu
makna yang inhern pada diri Allah, maka penurunannya berarti perwujudan atau
pengadaan kalimat dan huruf-huruf yang menunjukkan makna tersebut yang
kemudian di tempatkan di Lauh al-Mahfiizh, namun jika al-Quran dipahami
sebagai bentuk kata-kata dan kalimat maka penurunannya berarti Allah semata-
mata hanya menempatkannya di Lauh al-Mahfiizh. Pengertian semacam ini sesuai
dengan kedua makna al-inzal di atas.?

Sementara bentuk-bentuk penyampaian wahyu kepada Muhammad al-
Suytthi, mengklasifikasikannya menjadi lima macam. Pertama, malaikat datang

bagaikan bunyi gemerincing lonceng dengan membawa wahyu. Hal ini cara

 Ibid, 44
% Al-Suyithi, al-ltgan.......... , 44
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terberat yang di alami oleh Muhammad ketika menerima wahyu Tuhan dari Jibril.
Kedua, Jibril memasukkan firman Allah ke hati Muhammad. Ketiga, Jibril
menyampaikan wahyu kepada Nabi dengan berwujud manusia. Keempat, Jibril
datang membawa wahyu disaat Nabi sedang dalam keadaan tidur. Kelima, Allah
berbicara langsung kepada Muhammad baik pada saat terjaga sebagaimana pada
malam isra’ atau sedang tertidur.

Dapat dipahami, setelah memperhatikan paparan pendapat tentang konsep
wahyu kedua tokoh di atas mewakili aliran tradisionalis atau memilih metode
naqli dalam menjelaskan konsep wahyu tersebut. Dalam berbagai pendapatnya,
al-Zarkasyi dan al-Suyiithi selalu menyertainya dengan banyak riwayat, akan
tetapi penjelasannya hanya berhenti disitu tanpa ada sebuah upaya rasionalisasi
terhadap riwayat yang mereka kutip. Akan tetapi, al-Suyiithi lebih terampil dalam
menyajikan sebuah riwayat yang ia kutip. Dengan demikian, wacana wahyu dan
proses pewahyuan al-Quran di era klasik di dominasi oleh corak pemikiran
tradisional. Menurut Nasr Hamid,?® fenomena seperti ini tiada lain merupakan
sebuah gerakan penyelematan terhadap memori kultural bangsa, peradaban dan
pemikirannya dari kemusnahan melalui penghimpunan atas berbagai aneka ragam
tradisi ke dalam wilayah teks keagamaan dengan tujuan agar mudah dapat

dijangkau dan dipahami oleh generasi selanjutnya”.

%6 Nasr Hamid, Tekstualitas al-Quran.......... .5



36

C. Wahyu dalam Perspektif Ulama Modern Kontemporer

Berbicara tentang konsep wahyu yang diintrodusir oleh para tokoh modern
ini, akan menemukan perbedaan dengan apa yang telah dikonstruksi oleh ulama
pada era klasik. Hal ini tentunya dimotivasi semakin kompleksnya persoalan-
persoalan kemanusiaan yang dihadapinya, baik dari aspek sosial-keagamaan
maupun aspek sosial-politik. Kondisi semacam ini menuntut seorang tokoh lebih
kreatif dalam memahami teks suci agar dapat menjawab terhadap tuntutan-
tuntutan umat Islam sekarang.

Terdapat beberapa tokoh yang layak untuk diangkat, sebab mereka
merupakan subyek yang memiliki pemikiran sebagai representasi corak-corak
pemikiran modern lainnya. Akan tetapi, bukan berarti ulama modern selalu
mempunyai sebuah ide kritis dalam melakukan pembacaan terhadap pemikiran
klasik. Ada juga yang sepakat dan setuju dengan mengikuti jejak langkah ulama
klasik dengan berbagai modifikasinya, sedangkan yang lain melangkah kearah
yang berbeda sama sekali. Mereka juga bergumul dalam ruang kajian yang
diperbolehkan dan terlarang sekaligus. Dua ulama berikut tepat kiranya untuk

dijadikan representasi mereka; al-Zarqani,27 dan Fazlur Rahman.?®

%’ Muhammad Abd al-Adzim al-Zarqani adalah salah satu ulama al-Azhar, Mesir. Setelah
tamat dari Fakultas Ushuluddin al Azhar ia menjadi tenaga pengajar di sana dalam bidang Uliim al-
Quran dan hadis. Karya beliau dalam bidang Uliim al-Quran adalah Manahil al-'Irfan fi Ulim al-
Quran. Wafat di Kairo pada tahun 1367 H/1948 H.

% Fazlur Rahman lahir di anak benua Indo-Pakistan yang kini terletak di barat laut Pakistan
pada tahun 1919. Jenjang pendidikannya tidak hanya diperoleh di Punjab tetapi juga di luar negeri
yaitu dengan gelar D. phil, dari Oxford University. Karena berbagai pandangannya yang dianggap
kontroversial, puncaknya kontroversi seputar al-Quran, oleh ulama tradisional Pakistan ia akhirnya
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Al-Zarqani dalam Manahil al-'Irfan fi 'Uliim al-Quran menempuh cara
moderat menguraikan tema-tema ‘Ulim al-Quran,*tidak panjang lebar dan detail
juga tidak termasuk dalam kategori sempit dan pendek. Sekalipun cakupan
Manahil tidak menyentuh semua tema ‘Uliim al-Quran tetapi dalam beberapa
tema yang lain al-Zargani mengurainya secara akurat dan komprehensif lebih-
lebih ketika mengcounter berbagai kerancuan dan kerumitan pandangan seputar
wahyu dan pewahyuan al-Quran,®® yang sering kali dilontarkan oleh musuh-
musuh Islam dengan argumentasi yang akurat dan bukti yang konkrit.>! Untuk itu
pandangan al-Zarqani seputar wahyu dan pewahyuan serta serangan terhadap
musuh-musuh Islam menjadi sangat penting untuk diketahui dalam konteks
penelitian ini.

Sebelum menjelaskan proses pewahyuan al-Quran, al-Zargani terlebih
dahulu mengurai makna al-nuziil dan al-inzal. Sebagaimana al-Suyiithi, al-
Zargani juga menyatakan bahwa kata al-nuzil (bentuk transitifnya, al-inzal)
memiliki dua makna yang tidak bisa digunakan dalam menjelaskan proses
turunnya al-Quran kecuali jika terjadi pengalihan diri makna hakiki ke makna
majazi. Inzal al-Quran berarti pemberitahuan atau penyampaian al-Quran melalui

simbol-simbol melalui kata-kata yang sebenarnya pada level penurunannya ke

hijrah ke Chicago, Amerika pada tahun 1970, hingga wafat di sana pada 26 juli 1988. Lihat Taufik
Adnan Amal, Islam Dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 1993), bab II.

» Trend penyusunan kitab ‘Uliim al-Quran di era modern menempuh tiga jalur: penjelasan

dan uraian yang terperinci dan detail. Ketiga gaya ini mencakup baik kitab yang memasukkan semua
tema ‘Uldm al-Quran dalam ulasannya maupun yang hanya mengambil sebagiannya saja. Lihat
Muhammad ibn Muhammad Abu Syuhbah, al-Madkhal li Dirdsah.......... , 41

30 17
Ibid, 41
3! Lihat pengakuannya sendiri dalam pengantar kitabnya. Al-Zarqani, Mandghil......... , 11
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hati Nabi Muhammad. Pemaknaan seperti ini bisa diterima al-Quran dipahami
memiliki sifat yang gadim. Namun jika al-Quran dipahami sebagai kata-kata
maka penurunannya berarti pemberitahuan atau penyampaian dengan cara
mengukuhkannya pada level hati Nabi Muhammad dan lewat cara penetapan
dalil yang menunjukkan eksistensi al-Quran pada level Lauh Mahfiizh dan langit
dunia *2

Uraian turunnya al-Quran yang dijelaskan al-Zarqani sebenarnya tidak
jauh berbeda dengan uraian al-Zarkasyi dan al-Suyiithi. Hanya saja, uraian al-
Zarqani jauh lebih sistematis dan ia mampu membawa tentang turunnya al-Quran
dari beberapa level hingga sampai kepada Nabi Muhammad dengan melalui
argumentasi yang logis. Ini barangkali penjelasan yang tidak pernah ditemui dari
keterangan al-Zarkasyi maupun al-Suythi.

Menurut al-Zarqani pewahyuan al-Quran melalui tiga tahapan. Pertama,
al-Quran diturunkan ke Lauh Mahfiizh dengan suatu cara yang hanya bisa
dipahami oleh Allah semata dan orang-orang yang diberi akses ke wilayah ini.
Kedua, al-Quran turun ke langit dunia pada malam Lailat al-Qadar, dalam
tahapan ini ulama menawarkan empat alternatif pendapat, turun ke langit dunia
secara keseluruhan dan sekaligus; turun dalam jangka waktu dua puluh tahun
pada setiap malam Lailat al-Qadar, turun sebagai awal turunnya al-Quran secara
bertahap; diturunkan secara bertahap selama dua puluh malam kepada Jibril oleh

malaikat penjaga Lauh Mahfizh. Namun berdasarkan hadis-hadis riwayat Ibn

32 Ibid, 41-42
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Abbas, al-Zarqani meyakini bahwa al-Quran diturunkan sekaligus di malam
Lailat al-Qadar. Ketiga, melalui malaikat Jibril al-Quran dibawa turun ke hati
Nabi Muhammad. Dalam setiap tahapan ini al-Zarqani menukil ayat al-Quran
yang tepat untuk dijadikan dasar penjelasannya.*

Dalam penjelasan selanjutnya al-Zarqani secara tegas menyatakan bahwa
yang di bawa turun Jibril kepada Nabi Muhammad adalah al-Quran dalam arti
kata-katanya yang riil yang memiliki potensi mukjizat. Bahkan secara tegas pula
al-Zarqani menolak anggapan sebagian ulama yang menyatakan Jibril atau Nabi
Muhammad terlibat dalam verbalisasi al-Quran. Keyakinan ini didasarkan pada
ayat al-Quran dan nalar akal yang jelas menunjukkan bahwa al-Quran murni
firman Allah yang asli. Bagaimana mungkin al-Quran menjadi mukjizat kalau
redaksi bahasanya karangan Jibril atau Muhammad? Begitulah pertanyaan kritis
al-Zarqani menanggapi beberapa riwayat ganjil dalam kasus ini.**

Sebelum al-Zarqani menanggapi berbagai kerancuan pendapat mengenai
konsep wahyu dan pewahyuan al-Quran yang beredar dikalangan musuh-musuh
Islam, terlebih dahulu ia menjelaskan hakikat wahyu, macam-macam dan definisi
wahyu. Wahyu, kata al-Zarqani, adalah pemberitahuan Allah kepada hamba-Nya
tentang apa saja yang diinginkan-Nya dengan cara yang sangat rahasia, yang tidak
lazim bagi manusia pada umumnya. Dalam kaitan ini wahyu bisa berupa

perkataan langsung dengan hamba-Nya, berupa ilham yang dimasukkan ke dalam

3 1bid, 43-47
34 Ibid, 48-49
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hati manusia, berupa mimpi yang benar dan terakhir wahyu datang melalui
perantara Jibril. Untuk kasus al-Quran, lanjut al-Zarqani, seluruhnya disampaikan
dengan cara yang terakhir, atau yang dikenal dengan istilah wahyu yang jelas (al-
wahy al-jali).*®

Musuh-musuh Islam, begitulah al-Zarqani menyebutnya, atas nama ilmu
dan rasio tidak mempercayai terjadinya wahyu dan pewahyuan sabagaimana
gambaran di atas, menolak fenomena komunikasi spiritual antara manusia dengan
Tuhan. Mereka enggan menerima dalil-dalil syara’ disebabkan cara pandang
mereka yang materialis-empiris. Menghadapi kenyataan ini al-Zarqani
mengajukan keberatan dan sanggahan secara argumentatif baik dari sudut akat*®
maupun ilmu pengetahuan.’” Dengan penuh keyakinan al-Zarqani menunjukkan
bahwa wahyu benar-benar terjadi pada diri Nabi.

Serangan terhadap wahyu dan al-Quran datang bertubi-tubi dari berbagai

arah hingga musuh-musuh Islam sampai pada suatu tuduhan keji, bahwa Nabi

> Ibid, 63-64

3% Nabi Muhammad yang dikenal jujur, terpercaya dan terjaga dari kesalahan memberitakan
apa adanya wahyu Allah. Berita ini pasti benar, karena kejujuran dan kemaksumannya menuntut
demikian. Bukti bahwa Nabi Muhammad seorang yang jujur dan maksum adalah kekuatan mukjizat
yang terkandung dalam al-Quran yang ia kabarkan pada umat manusia. Ibid, 73. Alur nalar ini
sepertinya mirip dengan silogisme dalam term filsafat. Tentang silogisme lihat Lorens Bagus, Kamus
Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), 999-1005.

7 Banyak hal dalam kemajuan ilmu pengetahuan yang dirujuk al-Zarqani seperti
hipnotisme, telepon, radio guna menunjukkan kemungkinan adanya wahyu. Jibril memiliki kekuatan
untuk mengendalikan Nabi Muhammad yang berada dalam kendali Jibril, menerima wahyu secara
pasrah dan tulus. Lihat al-Zarqani, manahil......... , 68-73.
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Muhammad terkena penyakit histeria®® ketika menerima wahyu. Muhammad telah
menderita gangguan fisik dan jiwa.

Al-Zarqani, berdasarkan kenyataan historis dan bukti kesuksesan Nabi
Muhammad membangun peradaban umat manusia, menilai tuduhan tersebut
sebagai rekayasa belaka, penuh kebohongan dan kebencian.*® Sanggahan serupa,
yang juga meyakinkan, dilontarkan oleh Rahman yang mempertanyakan sekaligus
menegaskan bahwa keadaan psiko-fisik yang tidak normal pada diri Nabi hanya
terjadi ketika ia menerima wahyu. Seharusnya penyakit epilepsi atau ayan*
tersebut juga terjadi, setidaknya sekali, ketika Nabi dalam kondisi normal jikalau
memang faktanya ia mengalami gangguan psiko-fisik.*! Tidak hanya berhenti di
sini, Rahman ternyata menjelaskan proses pewahyuan al-Quran secara psikologis
untuk membuktikan bahwa al-Quran bénar-benar bersumber dari Allah.*

Menurut Rahman, secara kronologis, kepercayaan pertama yang
ditanamkan oleh al-Quran sesudah monotheisme dan keadilan sosial-ekonomi
adalah tentang hari pengadilan atau pertanggungjawaban akhir perbuatan
manusia. Manusia tidak hanya pendurhaka, tetapi juga pemberontak yang keras
kepala. Sementara itu tugas Nabi adalah menyiarkan risalah dan memberi
peringatan dengan tak kenal lelah.*?

3% Histeria adalah gangguan kepribadian dengan perkembangan emosi yang tidak dewasa
disertai konversi kecemasan menjadi gejala fisik, seperti kejang, lumpuh, dan sebagainya. Peter Salim
dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English Press, 1991),
531.menurut elaborasi Alloy Sprenger, sarjana barat modern pertama yang melontarkan teori ini,
histeria adalah tahap kelanjutan dari penyakit epilepsi. Lihat Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi
Sejarah Al-guran (Yogyakarta: FkBA, 2001), 74.

Al

-Zarqani, Manahil.........., 81-82.
“ Tuduhan penyakit epilepsi atau ayan atas nabi petama kali dilontarkan secara ilmiah oleh
Gustav Weil, sarjana Barat modern. Lihat Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi.......... , 713-74.

! Fazlurahman, Tema Pokok Dalam al-Quran. terj. Anas Muhyidin (Bandung: Pustaka.
1996), 4-5

2 Taufik Adnan Amal, Islam dan......... , 151,
43 Fazlurrahman, Islam........... ,7-8
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Elan dasar al-Quran, kata Rahman adalah hukum moral yang menekankan
arti Monotheisme**dan keadilan sosial. Hukum moral adalah perintah Allah yang
abadi sehingga tidak bisa diciptakan atau dihilangkan. Persepsi moral dan
keagamaan manusia, sebagaimana juga persepsi kognitifnya, tidak sama antara
yang satu dengan lainnya, bahkan dalam kehidupan seseorang berbeda dari waktu
ke waktu. Nabi Muhammad yang dalam keseluruhan karakter dan perilaku
aktualnya lebih tinggi ketimbang manusia pada umumnya tidak sabar terhadap
manusia dan realitas social mereka. Ia ingin segera mengubah sejarah. Dalam
keistimewaan ini terdapat saat-saat di mana ia “melampaui dirinya sendiri” dan
persepsi moralnya menjadi sedemikian tajam dan akut, mencapai titik tertinggi
hingga identik dengan hokum moral. Maka dalam kondisi inilah kalam Allah
diberiakan bersama-sama dengan inspirasi itu sendiri. Dengan demikian al-Quran
murni kalam Allah tetapi, tentu saja berkaitan erat dengan kalam Allah tidak
dapat diamati secara mekanis seperti sebuah perekam, karena kalam tersebut
mengalir melalui hati Nabi.*

Dengan kata lain, al-Quran murni kalam Allah dan dalam pengertian biasa
juga merupakan perkataan Nabi Muhammad.*® Karena makna wahyu menut
Rahman, lebih berdekatan dengan arti “inspirasi”, yang di dalamnya antara

perasaan-ide-kata membentuk satu-kesatuan organik dengan sistem kehidupannya

“ Monotheisme adalah sebuah kepercayaan atau keyakinan bahwa hanya ada satu Tuhan
yang tunggal. Lihat Harold Titus, Marilyn S. Smith dan Richard T. Nolan, Persoalan-Persoalan
Filsafat, telj. Prof. Dr. H. M. Rasjidi (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1984), 514

3 Taufik Adnan Amal, Islam dan..........., 152-153

% Ibid, 151
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sendiri. Semuanya terjadi, berkembang dan dikembalikan kepada kepribadian dan
keadaan hati Nabi yang terdalam.*’

Tidak diragukan lagi bahwa wahyu Allah disampaikan kepada Nabi
Muhammad oleh ruh suci (Rizh al-Quds), utusan spiritual yang bertugas khusus
untuk menyampaikan titah Allah yang terkodifikasikan dalam al-Quran, yang
bernama Jibril. Ia merupakan malaikat yang paling mulia dan paling dekat dengan
Allah, bahkan dalam beberapa ayat ia dibedakan dengan malaikat.*® Ruh yang
bersifat spiritual ini dipahami oleh Rahman sebagai kekuatan, kemampuan atau
agensi yang berkembang di dalam hati Nabi Muhammad dan dapat berubah
menjadi operasi wahyu yang nyata jika dibutuhkan, tetapi pada mulanya ruh ini
turun dari atas. Kata ruh dalam al-Quran seringkali diasosiasikan dengan ‘amr,
yang bagi Rahman diartikan dengan “lauh yang terpelihara” atau “induk segala
kitab”. Dari esensi kitab primordial inilah ruh suci datang dan masuk ke dalam
hati Nabi menyampaikan wahyu, atau ruh tersebut di bawa masuk malaikat ke
dalam hati Nabi *’

Implikasi konsep wahyu dan proses pewahyuan Rahman adalah
penolakannya atas faktor eksternal yang terlibat dalam pewahyuan al-Quran,
seperti kebanyakan pemahaman kebanyakan ulama yang menggambarkan Jibril
datang dalam mengubah eksistensi malakiyah-nya ke eksistensi insaniyah untuk

menyampaikan wahyu Tuhan di muka umum, sehingga para sahabat Nabi

%7 Ibid, 50-151
* Fazlurrahman, Tema Pokok Dalam.........., 139-141
® Ibid, 142-143
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menyaksikannya. Bahkan secara tegas Rahman menolak terhadap hadis-hadis
yang bercerita tentang ini dan menganggapnya sebagai fiksi belaka.>® Karena
baginya ruh penyampai wahyu hanya bersifat spiritual sebagaimana yang dilihat
dan didengarnya dalam kasus mi‘ra;.”!

Namun, sayang Rahman tidak menjelaskan dengan gamblang dan tuntas
ayat al-Quran yang juga menegaskan bahwa Allah mengutus ruh-nya kepada
Maryam yang menjelma ke dalam bentuk manusia secara sempurna.*

D. Wahyu dalam Perspektif Orientalis

Tidak etis kiranya jika hanya menjelaskan konsep wahyu yang
dikonstruksi oleh para ilmuwan Islam saja tanpa menengok terhadap konsep
wahyu yang dipahami oleh para orientalis.® Tidak semua dari para orientalis
menaruh kepentingan hegemoni dan ingin menghancurkan Islam, akan tetapi ada
juga seorang orientalis yang mendasarkan penelitiaannya pada asas obyektivitas
dalam mengkaji dunia Islam (timur). Dan juga terdapat pula seorang orientalis

yang sangat berjasa pada umat Islam serta memudahkan umat Islam memahami

% Taufik Adnan Amal, Islam dan.........., 154

3 Rahman, Tema Pokok.......... , 134-136.

%2 Surat 19: Maryam , 17. Dalam ayat ini Allah menggunakan kata basydr sebagai
penjelmaan ruh ke dalam berwujud manusia. Dalam pandangan ulama bahasa kata basyar,
sebagaimana penggunaan al-Quran sendiri, lebih menekankan pada arti manusia secara fisik dan
biologis yang bisa makan dan jalan-jalan. Berbeda dengan kata insan, mas dan ins. Lihat Aisyah
Abdurrahman (Bintu Syati’), Manusia Sensivitas Hermeneutika al-Quran, terj. M. Adib al-Arief
(Yogyakarta: LkiS, 1997), 7.

*Orientalis adalah para sarjana barat dengan segala latar belakang pendidikannya,
melakukan pengkajian untuk memahami dunia timur berdasarkan tempatnya yang khusus dalam
pengalaman manusia barat eropa. Sebenarnya munculnya istilah “timur” dan “barat” lekat dengan
nuansa politis dan dikotomik, karena pembedaan antara dunia barat dan dunia timur memang sengaja
diciptakan upaya membedakan antara peradaban yang superior dengan yang inferior. Timur bukanlah
suatu kenyataan yang asli. Timur tidak ada begitu saja, seperti juga barat tidaklah ada begitu saja.
Lihat Edward W. Said, Orientalism, penj. Asep Hikmat (Bandung: Pustaka, 2001), 1-6
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ajaran-ajarannya. Yang terpenting bagaimana umat Islam mampu melakukan
identifikasi, apa yang disodorkan olehnya merupakan murni ilmu pengetahuan
yang obyektif atau sebuah strategi hegemoni subyektif untuk mendominasi nalar
serta kesadaran masyarakat Islam (timur).

Maryam Jamilah dalam bukunya “Islam Dan Orientalisme”, mengakui
bahwa tidak semua orientalis mengkaji Islam dengan prasangka dan semangat
negatif. Terdapat sejumlah kecil orientalis yang menjadikan sikap objektif-ilmiah
sebagai satu-satunya faktor atau motivasi’® dalam mengkaji Islam, seperti
Reynold Nicholson dan Artur Arberry.” Termasuk dalam kategori ini orientalis
yang memfokuskan kajiannya terhadap al-Quran dan Nabi Muhammad. Sejumlah
orientalis abad pertengahan atau yang pola pikirnya masih berparadigma
pertengahan, dengan dalih tuntutan ilmiah, telah melukai perasaan orang Islam
dengan beragam pandangannya mengenai kedua hal tersebut, misalnya Thomas
Carlyle, Gustav Weil, Aloy Splenger, Sir William Mu’ir, D.S. Margoliouth dan
Theodor Noldeke yang kesemuanya telah melecehkan Muhammad, Nabi dan
Rasul umat Islam dengan berbagai ungkapan sinis, ®atau J.Wansbrough yang

menegaskan bahwa al-Quran merupakan hasil konspirasi Muhammad dan para

% Ada lima faktor yang mendorong kaum orientalis melakukan studi ketimuran yaitu,
faktor agama, imperialism, perdagangan, politik dan yang terkahir faktor ilmiah. Uraian lebih lanjut
lihat Mustofa Hassan al-Siba’i, Membongkar Kepalsuan Orientalisme, terj. Ibnu Burdah (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 1997), 21-27

3 Maryam Jamilah, Islam Dan Orientalisme Sebuah Kajian Analitik, terj. Machnun Husein
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 11; berbeda dengan Maryam Jamilahh, al-Siba’i,
mengidentifikasi A.J. Arberry sebagai salah seorang orientalis yang berbahaya. Lihat Mustofa Hassan
al-Sib@’i, Membongkar Kepalsuan.......... , 45

S w. Montgomery Watt, Pengantar Studi al-Quran, Terj. Taufik Adnan Amal (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1995), 26.
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pengikutnya pada dua abad pertama Islam dibawah pengaruh yahudi.”’ Sementara
Philip K. Hitty menuduh al-Quran sebagai kitab suci palsu yang tidak lebih dari
sekadar Arabisasi terhadap warisan yahudi-kristen.>®

Sejumlah studi telah dilakukan oleh kaum orientalis Barat mengenai al-
Quran dalam kurun yang cukup panjang. Studi-studi kalangan orientalis biasanya
dituyjukan pada dua aspek penting. Pertama, lingkungan sosial yang diduga
membentuk al-Quran, yang oleh john wasbrough disebut sebagai “lingkungan
sekterian”. Dengan melihat lingkungan sosial lahimya Islam, beberapa orientalis
berkesimpulan bahwa banyak hal dalam Islam, baik berkaitan dengan doktrin
maupun konsep hukum, sebetulnya tidak otentik, melainkan hanya “jiplakan” dari
agama-agama semitik yang sudah berkembang sebelumnya di kawasan Arab.
Kedua, proses kodifikasi al-Quran dan sejauh mana sumber-sumber awal dalam
historiografi Islam dapat dipercaya untuk melihat proses tersusunnya al-Quran.
Studi atas sumber-sumber historiografi klasik Islam ini tidak terbatas pada proses
terbentuknya al-Quran, tetapi mencakup juga bidang yang lebih luas, yaitu
keseluruhan sejarah Islam pada masa Nabi Muhammad dan generasi sahabat
Nabi. Studi-studi tersebut menggunakan pendekatan kritik teks yang dipakai
dalam studi bibel. Hasil studi kaum orientalis telah menimbulkan banyak
pertanyaan mendasar mengenai sejumlah doktrin yang selama ini dianggap selesai

oleh umat Islam. Skeptisisme yang lahir dari studi mereka menimbulkan

57 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi.......... , 56.
58 Maryam Jamilah, Islam dan Orientalisme.........., 17.
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kemarahan di berbagai kalangan sarjana Islam. Bagi kalangan terakhir ini, studi
kaum orientalis merupakan upaya tendensius untuk menyerang Islam atas nama
obyektivitas ilmiah.*

Pentingnya menjelaskan sikap orientalis terhadap al-Quran ini disebabkan
karena umat Islam mempunyai pandangan monolitik dan berat sebelah mengenai
mereka. Untuk mudah memahami, terdapat dua kelompok orientalis yang
melakukan studi terhadap Islam. Pertama, kelompok rasional-analitis yang
mengkaji Islam dengan “lensa Barat” melali sudut pandang tradisi yahudi-kristen
maupun sudut pandang humanis sekuler, yang meliputi nama-nama besar seperti
Joseph Schacht, William Montgomery Watt, Ignaz Goldziher, Kenneth Cragg,
Michael Cook, John Wansbrough, Andrew Rippin, Julian Baldick, Gerald
Hawting Dan Patricia Crone.®

Tidak semua kalangan rasional-analitis ini bersikap negatif dan memusuhi
Islam. Montgomery Watt, seorang pendeta, dan menulis biografi Nabi yang
simpatik dalam bukunya What Is Islam? Menulis,”saya berharap saya seorang
muslim dalam arti ‘seseorang yang menyerahkan diri kepada Tuhan’; tetapi saya
percaya bahwa dalam al-Quran dan sumber-sumber lain khazanah Islam
terkandung banyak kebenaran ilahiah yang perlu dipelajari oleh orang barat
seperti saya”.®' Kesadaran semacam ini yang datang dari kalangan orientalis harus

diberi ruang memasuki sederetan khazanah Islam. Sebab, dalam karyanya ia telah

* Dikutip oleh Abd. Mogsith Ghazali, Mefodologi Studi.........., 35.
 Ibid, 34-35
1 Ibid, 35
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menulis tentang kebenaran yang berada dalam tubuh Islam serta kebenaran
ilahiah dalam verbum dei (kata-kata Tuhan), bahwa ia juga menganjurkan kepada
sejenak masyarakat barat (identik Yahudi-Kristen) turut pula mempelajari serta
mengakui sifat ilahiah yang dikandung dalam al-Quran. Kesadaran ini telah
memberikan informasi kepada semua umat Islam bahwa tidak semua kalangan
orientalis memiliki tujuan negatif terhadap Islam. Ada juga yang mendasarkan
kajiannya atas dasar ilmu pengetahuan-obyektif.

Golongan kedua adalah kalangan orientalis yang disebut sebagai kaum
“mistis-romantis”, antara lain Rene Guenon, Frithjof Schuon, Titus Burckhardt,
Martin Lings, Toshihiko Izutsu, William Chittick, Henry Corbin Dan Sachiko
Kurata. Umumnya studi-studi golongan kedua ini lebih disukai oleh kalangan
Islam, meskipun tetap dikritik keras oleh kelompok wahabi/salafi yang
menentang visi “universalisme-unionis” atau kesatuan universal agama-agama
yang umumnya menjadi semangat kajian golongan tersebut. 2

Pengamatan Watt terhadap penggunaan kata al-wahy, baik dalam bentuk
kata kerja atau kata benda, dalam al-Quran menunjukan bahwa pengertian dasar
kata tersebut adalah “komunikasi suatu gagasan melalui bisikan yang cepat atau
desakan”, atau bisa dikatakan “inspirasi sekilas”. Pemaknaan seperti ini sejalan
dengan kepribadian Nabi Muhammad sebagai seorang berjiwa perenung, selalu
gelisah terhadap berbagai masalah dan ingin segera menemukan solusi. Solusi

datang secara sekilas ketika Muhammad terhanyut dalam perenungan mengenai

82 Ibid, 35
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berbagai problematika, seakan-akan dibisikkan dari sumber yang tidak diketahui.
Peristiwa ini terjadi satu atau dua kali sebelum misi kenabiannya hingga keraguan
menyebabkannya tenggelam dalam olah mental yang lebih intens dan
berkepanjangan daripada biasanya, hingga keputusan datang bersama suatu
bayang-bayang. Menurut Watt, Nabi mengira bayangan itu adalah Tuhan yang
menampakkan diri kepadanya sebagaimana dikutip oleh Achmad Syarqawi
Ismail *

Proses pewahuyuan semacam ini berimplikasi pada tesis Watt yang
menuduh bahwa gagasan mengenai Jibril sebagai pembawa wahyu diperoleh
Muhammad lewat keakrabannya dengan gagasan-gagasan yahudi-kristen, karena
sebelumnya ia mengira Tuhanlah yang menampakkan diri kepadanya. Kemudian
Nabi Muhammad mengubah dugaannya dengan menganggap bahwa ruh telah
dihunjamkan ke dalam dirinya.® Tentu saja pandangan ini mencerminkan
kegagalan Watt mengapresiasi perkembangan misi keNabian dalam bentangan
historisnya.*®

Lebih lanjut watt membenarkan pendapat Richard Bell bahwa pengertian
wahyu adalah suatu desakan atau perintah untuk berbicara, sementara kandungan
umum ucapan tersebut diwahyukan kepada Nabi Muhammad. Tugas Nabi

menformulasikannya ke dalam kata-kata actual. Surat al-Muzammil (73) ayat 1-8

By, Montgomery Watt, Pengantar Studi al-Quran.......... ,30-32. Lihat Achmad Syarqowi
Ismail, Rekonstruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahrur (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2003), 40
® Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi.......... , 64

8 Ibid. 64
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dan al-Qiyamah (75) ayat 16-19 ditafsiri sebagai kesibukan Nabi Muhammad
mencari kata-kata yang tepat untuk menyusun wahyu al-Quran. Terkadang ia
tergesa-gesa untuk segera menemukannya hingga Tuhan menegurnya. Namun
akhirnya, lewat upaya keras dan meditasi serius kata-kata tersebut mengalir
dengan mudah seolah-olah melalui inspirasi. Namun demikian, jika terdapat kata-
kata yang kabur maka akan dijelaskan belakangan.®®

Penjelasan di atas dapat dijadikan alasan untuk menerima klaim Nabi
Muhammad atas datangnya inspirasi sebagaimana pengakuan penyair dengan
datangnya ilham, atau sebuah petunjuk bagi orang yang berkhalwat. Bagi orang-
orang yang mengkaji persoalan ini dengan cermat tidak akan menolak bahwa
semua pengalaman penerimaan “bisikan” atau “desakan” yang pasti bersumber
dari Allah. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya wahyu-wahyu yang bertolak
belakang dengan keinginan-keinginan Nabi yang wajar. la didesak untuk tetap
teguh ketika kecenderunga subyektifnya lebih mengarah pada upaya kompromi.
Ia didesak untuk melakukan hal-hal yang telah pernah dilakukan atau melakukan
sesuatu yang telah diputuskan untuk tidak dilakukan. Dalam proses pewahyuan,
Nabi merupakan seorang penerima wahyu yang pasif.®’

Satu hal yang perlu dicermati dalam penjelasan Watt dalam menjelaskan
wahyu al-Quran adalah pernyataannya bahwa konsepsi Jibril sebagai pembawa

wahyu baru diketahui Nabi Muhammad setelah ia akrab dengan tradisi

% W. Montgomery Watt, Pengantar Studi al-Quran.......... ,33-34
57 Ibid. 41
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keagamaan Yahudi-Kristen.®® Penjelasan seperti akan melahirkan implikasi yang
Jelas bahwa seakan-akan seluruh ajaran yang bersumber dari wahyu yang diterima
oleh Muhammad merupakan pengaruh dari Yahudi-Kristen. Ini disebabkan,
terjadi kesamaan jika dibandingkan antara ajaran Islam dengan agama semitik
yang telah awal lahir. Namun, kesamaan yang dimiliki oleh Islam dengan agama
semitik lainnya (Yahudi-Kristen) tidak menyiratkan adanya pengadopsian ajaran,
akan tetapi kesamaan itu lebih didukung dari sumbernya yang tunggal, yaitu
sama-sama dari Tuhan yang maha perkasa, yakni Allah Swt.

Tidak benar jika Islam dijustifikasi sebagai agama yang mempunyai ajaran
hasil dari pengaruh ajaran agama semitik terdahulu. Perlu diluruskan, posisi Islam
di antara agama semitik terdahulu adalah sebagai satu-satunya agama yang
melakukan penyempurnaan dan evaluasi terhadap ajaran-ajarannya, juga sebagai
agama yang berhak menggantikan dan menghapus ajaran yang tidak sesuai

dengan wahyu Tuhan yang terakhir, yakni al-Quran.

8 Ibid. 41



